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Abstract  
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia must constantly adapt to technological 

advancements to enhance business efficiency and market competitiveness, partly by improving digital 

literacy. Field observations of MSMEs in the Lempake-Betapus area revealed low digital literacy among 

culinary business owners, evidenced by a lack of understanding regarding the concepts and benefits of 

digital payment systems for business operations. Most MSMEs still rely on cash payments and have not 

adopted the Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) as a digital payment method, despite 

significant consumer demand for cashless options. Key issues identified include limited understanding of 

QRIS benefits and registration procedures, concerns regarding digital transaction security, a lack of 

outreach and guidance, and technical barriers such as a lack of smartphones among some business 

owners. This community service initiative aimed to improve the digital literacy of MSME owners, 

specifically regarding the understanding and implementation of QRIS-based digital payment systems. An 

action research approach was employed, comprising issue identification through initial observations and 

interviews, solution formulation via digital payment outreach, direct intervention with business owners, 

and outcome evaluation through post-activity interviews. The initiative engaged eleven culinary MSMEs 

in the Lempake-Betapus area, ranging from small eateries to traditional street-side stalls. Evaluation 

results showed improved digital literacy among participants-particularly regarding digital payment 

concepts and QRIS usage-as evidenced by a growing interest in registering for and implementing QRIS 

to facilitate customer transactions. The findings indicate that digital literacy outreach can enhance MSME 

readiness to gradually adopt digital payment systems. Recommendations emphasize the need for 

continued assistance with the QRIS registration process and ongoing education on digital transaction 

security for MSME owners. 
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Abstrak  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia diharuskan untuk selalu menyesuaikan diri 

dengan kemajuan teknologi untuk meningkatkan efisiensi bisnis dan daya saing dalam persaingan pasar, 

salah satunya lewat peningkatan literasi digital. Hasil pengamatan lapangan di beberapa UMKM di daerah 

Lempake, Betapus, menunjukkan bahwa literasi digital pelaku usaha kuliner masih rendah, terlihat dari 

kurangnya pemahaman tentang konsep dan keuntungan sistem pembayaran digital dalam mendukung 

operasional usaha. Sebagian besar UMKM masih bergantung pada pembayaran cash dan belum 

mengadopsi Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai metode pembayaran digital, 

walaupun permintaan akan pembayaran tanpa tunai dari konsumen tergolong cukup signifikan. Masalah 

utama yang teridentifikasi meliputi rendahnya pemahaman tentang keuntungan dan prosedur 

pendaftaran QRIS, kekhawatiran terkait keamanan transaksi digital, kurangnya sosialisasi dan 
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pendampingan, serta hambatan teknis seperti kurangnya perangkat smartphone di antara beberapa 

pelaku usaha. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan untuk memperbaiki literasi digital 

pelaku UMKM, terutama dalam pemahaman serta penerapan sistem pembayaran digital yang berbasis 

QRIS. Pendekatan yang diterapkan adalah penelitian tindakan, yang mencakup fase identifikasi isu melalui 

observasi dan wawancara awal, perumusan solusi dengan sosialisasi pembayaran digital, pelaksanaan 

intervensi langsung kepada pelaku usaha, serta evaluasi hasil melalui wawancara setelah kegiatan. Tujuan 

dari kegiatan ini mencakup sebelas UMKM kuliner yang berada di daerah Lempake, Betapus, dengan 

berbagai macam usaha seperti warung makan dan angkringan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 

literasi digital peserta, terutama dalam pemahaman konsep pembayaran digital dan penggunaan QRIS, 

yang terlihat dari meningkatnya minat pelaku usaha untuk mendaftar dan menerapkan QRIS demi 

mempermudah transaksi dengan pelanggan. Kesimpulan dari kegiatan ini menunjukkan bahwa sosialisasi 

literasi digital dapat meningkatkan kesiapan UMKM untuk secara bertahap mengadopsi sistem 

pembayaran digital. Rekomendasi mengarah pada perlunya pendampingan lebih lanjut dalam proses 

pendaftaran QRIS dan edukasi berkelanjutan tentang keamanan transaksi digital bagi pelaku UMKM.  

Keywords: UMKM; Literasi Digital; Pembayaran Digital; QRIS 

======================================================================= 

How to Cite this Article (IEEE): Dachlan et al. “Peningkatan Literasi Digital UMKM melalui Sosialisasi QRIS 

di Betapus”, Inovasi Masyarakat melalui Pengabdian dan Aksi Terapan, vol. 1, no. 2, p. 18-33, 2026. doi: 

10.24903/impacta.v1i2.75 

======================================================================= 

1. Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peranan krusial dalam kegiatan 

ekonomi masyarakat. Dengan pesatnya kemajuan teknologi digital, pelaku UMKM diharuskan 

untuk dapat menyesuaikan operasional usahanya dengan perubahan perilaku konsumen, 

termasuk dalam halsistem pembayaran yang digunakan. Sistem pembayaran digital 

memudahkan pelaku usaha dan konsumen serta berperan dalam proses digitalisasi UMKM. 

Penggunaan pembayaran digital juga mampu mendukung pertumbuhan dan pengembangan 

UMKM karena transaksi dapat dilaksanakan dengan lebih gampang dan efisien [1][2][3]. Berbagai 

studi menunjukkan bahwa digitalisasi pembayaran semakin penting untuk UMKM karena dapat 

meningkatkan efisiensi transaksi, memperluas akses pasar, serta mendukung pertumbuhan 

ekonomi digital [4] [5]. Salah satu inovasi dalam sistem pembayaran digital yang bisa digunakan 

oleh UMKM adalah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). QRIS memungkinkan 

pelaku usaha untuk menerima pembayaran digital dari berbagai penyedia layanan pembayaran 

melalui satu kode QR, sehingga lebih mudah dalam melakukan transaksi. Beberapa penelitian 

mengungkapkan bahwa faktor-faktor seperti kemudahan penggunaan, manfaat, efisiensi, 

keamanan, dan keunggulan relatif mendorong UMKM dalam mengadopsi QRIS [6] [7] [8] [9] [10]. 

Pandangan mengenai manfaat dan kemudahan penggunaan juga terbukti berpengaruh positif 

terhadap sikap serta niat UMKM dalam mengadopsi QRIS. Selain itu, keyakinan dan kondisi 

pendukung seperti infrastruktur juga berperan sebagai faktor yang memengaruhi penerimaan 

QRIS oleh para pelaku usaha [11]. 

Pemanfaatan QRIS juga memberikan keuntungan bagi kegiatan operasional dan kinerja 

UMKM. QRIS mampu meningkatkan efisiensi transaksi, menekan biaya operasional, mendukung 

pencatatan transaksi, dan membantu memperbesar profitabilitas serta penjualan [12][13]. Studi 
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tentang manajemen keuangan UMKM mengindikasikan bahwa pemanfaatan QRIS berhubungan 

dengan pencatatan transaksi yang lebih efisien, peningkatan efisiensi dalam transaksi, serta 

peningkatan profitabilitas dan penjualan[14]. Penelitian lain mengindikasikan bahwa 

pemanfaatan QRIS berdampak positif pada pendapatan penjualan UMKM karena kemudahan 

dalam transaksi memungkinkan pelaku usaha untuk mencapai lebih banyak konsumen, 

khususnya yang sudah akrab dengan pembayaran digital [15]. Temuan serupa ada dalam 

penelitian tentang UMKM di Sentra Wisata Kuliner Ketintang Surabaya yang menunjukkan bahwa 

penggunaan QRIS memiliki dampak positif pada peningkatan pendapatan UMKM [16]. Dengan 

cara ini, QRIS bukan sekadar alat pembayaran, melainkan juga berpotensi mendukung efisiensi 

dan pertumbuhan usaha. Walaupun menawarkan beragam keuntungan, adopsi QRIS pada UMKM 

tidak sematamata bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kemampuan pelaku 

usaha untuk memahamiserta memanfaatkannya. Literasi digital merupakan salah satu elemen 

krusial dalam proses penerimaan QRIS. Studi yang dilakukan oleh Andriansyah dan Hajati 

mengindikasikan bahwa literasi keuangan dan literasi digital memberikan dampak positif serta 

signifikan terhadap keputusan UMKM dalam menggunakan QRIS, di mana literasi digital menjadi 

faktor yang paling berpengaruh [17]. Hasil tersebut sejalan dengan studi lainnya yang 

mengindikasikan bahwa kurangnya pemahaman teknologi dan literasi digital tetap menjadi salah 

satu rintangan dalam penggunaan QRIS [18][19]. Oleh sebab itu, peningkatan literasi digital 

diperlukan agar pelaku UMKM tidak hanya menyadari keberadaan QRIS, tetapi juga memahami 

keuntungan, cara penggunaan, serta aspek keamanan dalam transaksi digital. Selain literasi 

digital, pelaksanaan QRIS masih menghadapi berbagai tantangan. Keterbatasan infrastruktur 

teknologi dan akses internet, ketergantungan pada smartphone, rendahnya pemahaman 

teknologi, ketergantungan pada metode pembayaran tunai, serta kekhawatiran tentang 

keamanan dan potensi penipuan dapat menghalangi adopsi QRIS [20]. Sebaliknya, kepercayaan 

dan keamanan adalah faktor krusial dalam adopsi pembayaran digital. Studi tentang 

implementasi QRIS menunjukkan bahwa keyakinan terhadap sistem dan mutu layanan dapat 

meningkatkan niat serta tindakan penggunaan QRIS [11]. Dengan demikian, sosialisasi QRIS harus 

tidak hanya menguraikan cara penggunaannya, tetapi juga memberikan penjelasan mengenai 

keuntungan, keamanan, biaya transaksi, serta cara melakukan transaksi dengan benar [21][22]. 

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa sosialisasi, pelatihan, 

dan pendampingan QRIS mampu meningkatkan pemahaman serta kesiapan pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan pembayaran digital. Pendidikan melalui penyampaian materi, sesi tanya jawab, 

dan diskusi dapat memperkuat pemahaman serta kesiapan UMKM dalam mengadopsi 

pembayaran digital [23]. Sosialisasi QRIS terbukti meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

pelaku UMKM, mempercepat transaksi, mengurangi ketergantungan pada uang tunai, serta 

memperluas jangkauan pasar [4]. Pendampingan melalui pendidikan dan dukungan teknis dapat 

meningkatkan pemahaman serta kesiapan UMKM dalam memanfaatkan QRIS meskipun masih 

terdapat kendala literasi digital, bank account, dan modal [24]. Hasil yang serupa diperoleh dalam 

kegiatan sosialisasi dan pendampingan yang mendorong UMKM untuk secara nyata 

menggunakan QRIS dalam transaksi bisnis [25]. Kegiatan pendampingan lain juga menunjukkan 



Inovasi Masyarakat melalui Pengabdian dan Aksi Terapan 

Vol. 1, No. 2, September, 2026, pp. 18 – 33 

====================================================================== 

 

[4] 

 

bahwa pengamatan, presentasi, pelatihan, dan penilaian dapat memperkuat pemahaman pelaku 

usaha tentang keuntungan QRIS [26].  

UMKM untuk mendapatkan pengetahuan praktis tentang pembayaran digital, khususnya 

QRIS. Betapus berfungsi sebagai tempat untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan melibatkan 11 pelaku UMKM sebagai target kegiatan. Aktivitas dilakukan 

melalui sosialisasi QRIS yang mencakup pengenalan QRIS, keuntungan dan jenis QRIS, biaya 

transaksi, keamanan transaksi, serta cara penggunaan QRIS dalam usaha. Pemilihan metode 

sosialisasi ini didasarkan pada temuan dari berbagai aktivitas sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa pendidikan, pelatihan, praktik, dan pendampingan mampu meningkatkan literasi serta 

persiapan UMKM dalam memanfaatkan QRIS [27][28]. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan literasi digital UMKM melalui sosialisasi QRIS di Betapus. Kegiatan ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada pelaku UMKM tentang 

keuntungan, penggunaan, keamanan, dan penerapan QRIS agar mereka lebih siap beradaptasi 

dengan perubahan sistem pembayaran digital. 

 

2. Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Peningkatan Literasi Digital UMKM 

melalui Sosialisasi QRIS di Betapus. Kegiatan ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman 

pelaku UMKM tentang pembayaran digital, terutama Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS), dan mendorong pelaku usaha untuk menggunakan QRIS sebagai salah satu pilihan 

metode pembayaran dalam aktivitas usaha mereka. 

Metode pelaksanaan kegiatan menerapkan pendekatan partisipatif dengan cara sosialisasi dan 

pendampingan. Pendekatan ini mengikutsertakan pelaku UMKM secara langsung dalam proses 

pengidentifikasian masalah, penyampaian informasi, penggunaan praktik QRIS, dan penilaian 

kegiatan. Kondisi dan kebutuhan mitra diidentifikasi melalui wawancara serta observasi 

lapangan. Hasil identifikasi selanjutnya dijadikan acuan untuk menentukan materi sosialisasi dan 

jenis pendampingan yang diberikan kepada mitra.  

Tahapan kegiatan yang dilaksanakan mencakup: 

a. Menggali situasi dan kendala dalam penerapan pembayaran digital di UMKM, 

b. Membuat rencana solusi berdasarkan hasil pengamatan dan interview, 

c. Melaksanakan penyuluhan tentang keuntungan, keamanan, registrasi, dan pemanfaatan 

QRIS, 

d. Melaksanakan praktik serta supervisi pemakaian QRIS 

e. Melakukan evaluasi melalui wawancara setelah kegiatan 

2.1. Persiapan (Pengidentifikasian masalah dan Perencanaan Solusi) 

Proses persiapan dimulai dengan pengamatan di lapangan dan interaksi dengan para 

pelaku UMKM di Betapus pada hari Sabtu, 08 Agustus 2026. Pengamatan dilaksanakan untuk 

memahami keadaan bisnis dan cara pembayaran yang diterapkan dalam proses transaksi. 

Berdasarkan pengamatan, masih ada UMKM yang melakukan pembayaran secara tunai dan 

belum memanfaatkan QRIS sebagai pilihan pembayaran digital. 

Wawancara selanjutnya dilakukan pada hari Minggu, 09 Agustus 2026 dengan menggunakan 

panduan yang telah disiapkan untuk mendapatkan informasi mengenai metode pembayaran 
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yang digunakan, pemahaman mitra tentang QRIS, tantangan dalam penggunaan pembayaran 

digital, serta permintaan pelanggan terhadap pilihan pembayaran digital lainnya. Hasil 

wawancara mengungkapkan bahwa sejumlah pelaku UMKM masih belum mengerti cara 

mendapatkan dan memanfaatkan QRIS serta tetap bergantung pada transaksi tunai. Selain itu, 

ada kekhawatiran tentang keamanan transaksi digital dan kemungkinan penipuan. Sebaliknya, 

ada pelanggan yang mulai memerlukan pembayaran melalui QRIS atau metode pembayaran 

digital lainnya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, masalah yang ditemukan 

selanjutnya dianalisis untuk mencari solusi yang tepat sesuai kebutuhan mitra. 

Table 1 Tabel Solusi 

Permasalahan Solusi Keterangan 

UMKM masih 

menggunakan pembayaran 

tunai 

Sosialisasi pembayaran 

digital melalui QRIS 

Meningkatkan pemahaman 

UMKM mengenai QRIS 

sebagai alternatif 

pembayaran digital 

Kurangnya pemahaman 

mengenai manfaat QRIS 

Edukasi mengenai manfaat 

dan fungsi QRIS 

Meningkatkan pemahaman 

pelaku UMKM mengenai 

manfaat QRIS dalam 

mempermudah transaksi 

UMKM belum mengetahui 

cara mendaftar QRIS 

Panduan dan 

pendampingan pendaftaran 

QRIS 

Membantu UMKM 

memahami tahapan 

pendaftaran QRIS 

UMKM belum mengetahui 

cara menggunakan QRIS 

Praktik penggunaan QRIS 

secara langsung 

Membantu pelaku UMKM 

memahami proses 

menerima pembayaran 

QRIS 

Masih terdapat 

kekhawatiran terhadap 

keamanan transaksi digital 

Sosialisasi mengenai 

keamanan transaksi dan 

potensi penipuan 

Meningkatkan 

kewaspadaan pelaku 

UMKM dalam melakukan 

transaksi digital 

2.2. Pelaksanaan (Kampanye, Implementasi, dan Pembinaan) 

Pelaksanaan tahap dilakukan sesuai dengan hasil identifikasi masalah dan kebutuhan 

pelaku UMKM di Betapus. Kegiatan dilakukan secara langsung dengan penyajian materi yang 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman digital dari mitra. Kegiatan yang dilaksanakan mencakup 

sosialisasi, praktik pemanfaatan QRIS, pendampingan, serta diskusi dan sesi tanya jawab. 

Kegiatan dimulai dengan pengenalan sistem pembayaran digital dan QRIS. Materi yang disajikan 

mencakup pengertian QRIS, keuntungan QRIS untuk UMKM, kemudahan bertransaksi bagi 

konsumen, penggunaan QRIS dalam mendukung aktivitas bisnis, serta keamanan dalam 

melakukan transaksi QRIS. Materi disampaikan untuk memberikan pemahaman dasar kepada 

pelaku UMKM tentang QRIS sebagai opsi pembayaran digital. Selanjutnya, pelaku UMKM 

dijelaskan tentang cara mendapatkan dan memanfaatkan QRIS. Materi meliputi proses 

pendaftaran dan aspek-aspek penting yang harus diperhatikan saat menggunakannya. Setelah 

materi disampaikan, dilakukan praktik dan pendampingan langsung dengan mencontoh proses 
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pembayaran menggunakan QRIS. Praktik tersebut bertujuan agar pelaku UMKM tidak hanya 

memahami teori, tetapi juga mengetahui cara penerapan QRIS dalam kegiatan transaksi.Selain 

penerapan QRIS, acara tersebut juga mengupas tentang keamanan dalam transaksi digital. 

Materi ini disampaikan karena hasil identifikasi mengindikasikan kekhawatiran pelaku UMKM 

mengenai keamanan pembayaran digital dan risiko penipuan. Para pelaku UMKM diberi 

pemahaman tentang signifikansinya memeriksa transaksi serta meningkatkan kewaspadaan 

terhadap beragam bentuk penipuan dalam pembayaran digital.Kegiatan selanjutnya dilanjutkan 

dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Pelaku UMKM diberikan peluang untuk mengajukan 

pertanyaan dan permasalahan yang dialami, baik di tahap pendaftaran maupun dalam 

penggunaan QRIS saat bertransaksi sehari-hari. 

2.3. Penilaian Proses Evaluasi 

Evaluasi dilaksanakan setelah sosialisasi, praktik, dan pendampingan selesai. Evaluasi 

dilaksanakan dengan wawancara setelah kegiatan kepada pelaku UMKM untuk memahami 

pemahaman dan respons mitra terhadap aktivitas yang telah dilakukan. Aspek yang dinilai 

meliputi pemahaman pelaku UMKM tentang materi sosialisasi, pengetahuan terkait penggunaan 

QRIS, keuntungan QRIS bagi usaha, minat untuk menggunakan atau mendaftar QRIS, tantangan 

yang masih dihadapi, serta pandangan mitra mengenai kemudahan QRIS dalam bertransaksi 

dengan pelanggan. Hasil wawancara usai kegiatan menunjukkan bahwa pelaku UMKM merasa 

materi yang disampaikan dapat dimengerti dan memberikan wawasan tambahan tentang 

pemanfaatan serta keuntungan QRIS. Pelaku UMKM menunjukkan minat untuk mendaftar atau 

menggunakan QRIS dalam aktivitas bisnisnya. Selain itu, QRIS dianggap sebagai pilihan yang bisa 

memudahkan transaksi dengan pelanggan. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil Tahap Persiapan: Observasi dan Wawancara Awal 

Proses persiapan untuk kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui pengamatan di 

lapangan pada Sabtu, 08 Agustus 2026, dan wawancara awal pada Minggu, 09 Agustus 2026, 

dengan sebelas pelaku UMKM kuliner di area Jalan Usaha Tani, Lempake, Betapus. Sebelas mitra 

tersebut mencakup Warung Nasi Kuning Mbak Tun, Warung Untuk-Untuk Karindang Betapus, 

Warung Mala, Warung Mamak Angga, Warung Ibu Rusnia (Mama Kayla), Warung Ibu Supatni (Fisa 

Buah), Warung Wong Palembang, Warung Jiffa, Warung Makan Zahra, Angkringan Bahagia, dan 

Warung Kopi Pakde, dengan beragam jenis usaha mulai dari warung makan, angkringan, hingga 

penjual buah dan camilan. 

Data dari observasi dan wawancara menunjukkan pola yang relatif konsisten di antara 

semua mitra, yang dirangkum dalam Tabel 2 berikut. 
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Table 2 Ringkasan hasil observasi dan wawancara awal terhadap sebelas UMKM mitra 

No Nama Usaha 
Status Awal 

QRIS 
Kendala Utama 

Permintaan 

Pelanggan Atas 

Pembayaran 

Digital 

1 

Warung Nasi 

Kuning Mbak Tun 

(Ibu Ami) 

Belum 

menggunakan 

Belum mengenal 

pembayaran digital/QRIS 
Sering 

2 

Warung Untuk-

Untuk Karindang 

Betapus 

(Marsanda A. 

Putri) 

Belum 

menggunakan 

Belum mengetahui cara 

menggunakan QRIS 
Lumayan sering 

3 

Warung Mala 

(Seblak 

Prasmanan) 

Belum 

menggunakan 

Usaha baru berjalan; belum 

ada informasi QRIS 
Sering 

4 

Warung Mamak 

Angga (Ibu 

Sumarni) 

Belum 

menggunakan 

Tidak memiliki telepon 

pintar (smartphone) 
Sering 

5 

Warung Ibu 

Rusnia (Mama 

Kayla) 

Belum 

menggunakan 

Kurang paham cara pakai 

dan manfaat; khawatir sulit 

dioperasikan 

Kadang-kadang 

6 

Warung Ibu 

Supatni (Fisa 

Buah) 

Belum 

menggunakan 

Tidak memiliki telepon 

pintar; khawatir dana tidak 

masuk 

Sering 

7 

Warung Wong 

Palembang (Ibu 

Sominah) 

Belum 

menggunakan 

Takut ditipu (mis. bukti 

transfer palsu) 
Cukup tinggi 

8 
Warung Jiffa (Ibu 

Maimunah) 

Pernah memakai, 

kini tidak dipakai 

lagi 

Biaya 

administrasi/potongan 

biaya transaksi 

Sering 

9 
Warung Makan 

Zahra (Ibu Sanah) 

Sudah 

menggunakan (± 

7 bulan) 

Minat pelanggan memakai 

QRIS masih belum terlalu 

tinggi 

Kurang (Belum 

merata) 

10 

Angkringan 

Bahagia (Pak 

Herni) 

Belum 

menggunakan 

Belum benar-benar 

memahami proses 

pembayaran QRIS 

Sering 

11 

Warung Kopi 

Pakde (Veronika 

Febianti) 

Belum 

menggunakan 

Takut uang/pembayaran 

tidak masuk ke rekening 
Sering 

Merujuk pada Tabel 1, dari sebelas UMKM yang diperhatikan, sembilan UMKM (82%) tidak 

pernah menggunakan QRIS, satu UMKM (Warung Jiffa) pernah mencoba QRIS tetapi 

menghentikannya akibat biaya administrasi yang tinggi, dan hanya satu UMKM (Warung Makan 

Zahra) yang telah menggunakan QRIS secara aktif selama sekitar tujuh bulan terakhir. Temuan 
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ini menegaskan hasil pengamatan awal dalam Abstrak bahwa sebagian besar UMKM kuliner di 

Lempake, Betapus, masih mengandalkan pembayaran tunai. 

Faktor-faktor yang menyebabkan UMKM belum menggunakan QRIS berbeda-beda di antara 

mitra, namun dapat dikategorikan menjadi empat kelompok utama: 

a. Keterbatasan dalam literasi digital, yaitu pelaku usaha belum memahami apa itu QRIS, 

keuntungan yang ditawarkannya, serta langkah-langkah pendaftarannya (dialami oleh 

Warung Nasi Kuning Mbak Tun, Warung Untuk-Untuk Karindang, Warung Mala, Warung 

Ibu Rusnia, dan Angkringan Bahagia). 

b.  Keterbatasan alat, yakni pelaku usaha tidak memiliki smartphone sehingga tidak dapat 

mendaftar atau menggunakan QRIS (dialami oleh Warung Mamak Angga dan Warung 

Ibu Supatni). 

c. Kecemasan mengenai keamanan transaksi, yaitu rasa takut akan risiko penipuan seperti 

bukti transfer yang tidak valid atau uang yang tidak diterima di rekening (dialami oleh 

Warung Wong Palembang dan Warung Kopi Pakde). 

d. Pertimbangan biaya, yaitu beban biaya administrasi/potongan transaksi yang 

menyebabkan satu mitra (Warung Jiffa)menghentikan pemakaian QRIS walaupun 

sebelumnya pernah mendaftar. 

Sebaliknya, semua mitra secara rutin melaporkan bahwa permintaan pelanggan akan 

metode pembayaran nontunai atau QRIS tergolong sering hingga cukup besar, meskipun UMKM 

belum mampu memenuhinya. Perbedaan antara kebutuhan pelanggan dan kemampuan UMKM 

merupakan dasar penetapan prioritas masalah “tinggi” dalam Matriks Analisis Masalah, dengan 

solusi awal berupa penyuluhan dan pendampingan pendaftaran serta pemanfaatan QRIS. 

Kesebelas mitra menyatakan siap untuk mengikuti kegiatan pendampingan yang disediakan, 

yang menjadi modal partisipasi penting demi keberhasilan tahap pelaksanaan selanjutnya. 

3.2. Hasil Tahap Pelaksanaan: Sosialisasi dan Pendampingan QRIS 

Berdasarkan hasil identifikasi isu pada tahap persiapan, pelaksanaan kegiatan dibagi 

menjadi empat rangkaian utama, yaitu (1) sosialisasi mengenai QRIS beserta jenis dan 

manfaatnya, (2) penjelasan mengenai biaya transaksi dan proses pendaftaran, (3) praktik serta 

pendampingan langsung dalam penggunaan QRIS, dan (4) sosialisasi terkait keamanan transaksi 

digital dan sesi tanya jawab. Penyusunan materi ini secara langsung menjawab empat kategori 

kendala yang diidentifikasi pada tahap observasi: materi pengenalan dan kegunaan QRIS 

mengatasi isu literasi digital, praktik langsung memenuhi kebutuhan dukungan teknis, materi 

keamanan transaksi menangani kekhawatiran soal kemungkinan penipuan, dan penjelasan biaya 

transaksi memberikan solusi atas pertimbangan biaya yang mengakibatkan salah satu mitra 

menghentikan penggunaan QRIS. 

Dalam sesi diskusi dan tanya jawab, pelaku UMKM secara aktif mengajukan pertanyaan 

mengenai langkah-langkah pendaftaran QRIS serta masalah teknis yang mereka hadapi dalam 

kegiatan sehari-hari, yang menunjukkan semangat dan partisipasi mitra dalam proses 

pembelajaran. Keterlibatan ini sejalan dengan metode penelitian tindakan partisipatif yang 

digunakan dalam kegiatan ini, di mana pelaku usaha bukan hanya sebagai objek penyuluhan, 

melainkan juga berkontribusi dalam mengidentifikasi masalah dan praktik secara langsung. 

3.3. Hasil Tahap Evaluasi: Wawancara Setelah Kegiatan 

Evaluasi dilakukan melalui wawancara setelah kegiatan kepada sebelas mitra yang sama, 

dengan aspek yang dinilai mencakup pemahaman materi, kejelasan penyampaian, minat dalam 
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menggunakan QRIS, kendala yang masih ada, dan penilaian mengenai keuntungan QRIS untuk 

kelancaran transaksi dengan pelanggan. Ringkasan hasil penilaian ditunjukkan pada Tabel 3. 

 
Table 3 Ringkasan hasil evaluasi (wawancara setelah kegiatan) terhadap sebelas UMKM mitra 

No Nama Usaha Perubahan Pemahaman & Minat 
Kendala yang Masih 

Dirasakan 

1. Mbak Tun 
Lebih paham konsep QRIS; tertarik 

menggunakan 
Tidak Ada 

2. 
Untuk-Untuk 

Karindang 

Sangat paham; tertarik dan 

mengusulkan sosialisasi diperluas 

ke UMKM lain 

Tidak Ada 

3. Mala 
Lebih paham; tertarik menerapkan; 

berharap sosialisasi lebih sering 

Tidak Ada, sudah cukup 

paham 

 

4. Mamak Angga 
Masih mempertimbangkan; belum 

sepenuhnya paham 

Tidak memiliki telepon 

pintar, masih ragu 

5. Ibu Rusnia 
Semakin paham penggunaan QRIS; 

tertarik 
Tidak Ada 

6. Ibu Supatni 
Menjadi lebih paham; menilai QRIS 

bermanfaat 
Tidak Ada 

7. 

Wong 

Palembang ( Ibu 

Sominah) 

Pemahaman fungsi & manfaat QRIS 

meningkat; berkomitmen 

menerapkan 

Masih perlu penjelasan 

lanjutan soal Risiko 

pembatalan dana. 

8. Warung Jiffa 

Pemahaman meningkat; berminat 

mengaktifkan kembali QRIS 

 

Biaya administrasi transaksi 

9. 
Warung makan 

Zahra 

Pemahaman fungsi & langkah 

penggunaan QRIS makin mantap 

Tetap membutuhkan 

pendampingan teknis 

pendaftaran 

10. 
Angkringan 

Bahagia 

Sangat paham; tertarik; berharap 

program berlanjut 
Tidak ada 

11. 
Warung kopi 

Pakde 

Paham konsep pembayaran digital 

QRIS; tertarik mencoba 

Rasa ragu/takut mencoba 

pertama kali 

Hasil di Tabel 3 menunjukkan peningkatan pemahaman yang konsisten di hampir semua 

mitra. Sebanyak sepuluh dari sebelas UMKM (91%) mengungkapkan bahwa materi sosialisasi 

mudah dimengerti dan merasa lebih memahami konsep serta cara penggunaan QRIS 

dibandingkan sebelumnya, sembilan UMKM menyatakan berminat untuk mendaftar atau 

menggunakan kembali QRIS, dan delapan UMKM menyatakan telah tidak mengalami kendala 
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berarti dalam memahami materi yang ada. Sejumlah mitra juga mengungkapkan rasa terima 

kasih dan ide supaya kegiatan sosialisasi serupa dilakukan lebih sering dan diperluas ke UMKM 

lain di kawasan Betapus, seperti yang dinyatakan oleh pemilik Warung Untuk-Untuk Karindang, 

Warung Mala, dan Angkringan Bahagia. 

Walaupun begitu, tidak semua masalah dapat diselesaikan hanya dengan satu kali 

sosialisasi. Warung Mamak Angga masih berada dalam kondisi bimbang akibat kendala 

struktural, yakni tidak memiliki ponsel pintar, sehingga pemahaman materi belum bisa segera 

diubah menjadi tindakan pendaftaran QRIS. Warung Jiffa, yang dulu menghentikan penggunaan 

QRIS, menunjukkan keinginan untuk mengaktifkan kembali layanan itu tetapi masih 

mempertanyakan jumlah biaya administrasi sebagai faktor utama. Warung Wong Palembang dan 

Warung Makan Zahra juga mengungkapkan perlunya pendampingan lebih lanjut, masing-masing 

berkenaan dengan prosedur pembatalan dana dan langkah-langkah teknis pendaftaran. 

3.4. Pembahasan  

Hasil dari tahap evaluasi memperkuat argumen yang telah disusun dalam kajian literatur 

pada bagian Pendahuluan, bahwa literasi digital adalah faktor yang paling signifikan dalam 

memotivasi keputusan UMKM untuk memanfaatkan QRIS [17]. Peningkatan wawasan pada 

sepuluh dari sebelas mitra setelah menghadiri satu sesi sosialisasi menunjukkan bahwa kendala 

utama pelaku UMKM di Lempake, Betapus, lebih berkaitan dengan pengetahuan dan rasa 

percaya diri untuk mencoba, bukan penolakan terhadap teknologi itu sendiri  sejalan dengan 

tingginya permintaan pelanggan terhadap pembayaran nontunai yang sudah teridentifikasi sejak 

tahap pengamatan. 

Pola masalah keamanan yang timbul pada mitra seperti Warung Wong Palembang dan 

Warung Kopi Pakde, berupa kecemasan terhadap penipuan atau dana yang tidak teralokasi ke 

rekening, sesuai dengan penemuan bahwa kepercayaan dan keamanan adalah faktor penting 

dalam penerimaan pembayaran digital [11]. Setelah informasi tentang keamanan transaksi 

disampaikan dalam sosialisasi, kedua mitra itu melaporkan peningkatan pemahaman dan minat 

untuk mencoba, meskipun Warung Kopi Pakde tetap menunjukkan keraguan untuk mencobanya 

pertama kali ini menunjukkan bahwa pendidikan keamanan membutuhkan waktu untuk 

membangun kepercayaan sepenuhnya, tidak hanya melalui satu pertemuan. 

Temuan penting lainnya adalah kasus Warung Jiffa, satu-satunya mitra yang pernah 

memanfaatkan QRIS tetapi menghentikannya akibat biaya administrasi. Kasus ini menekankan 

bahwa penerapan QRIS pada UMKM bersifat fleksibel dan bisa mengalami penghentian 

(discontinuance) jika persepsi biaya terasa lebih tinggi daripada manfaat, yang menguatkan 

pandangan bahwa penggunaan QRIS sangat terkait dengan efisiensi biaya operasional dan 

profitabilitas usaha [12]. Ini menunjukkan bahwa keberlanjutan penggunaan QRIS tidak hanya 

ditunjang oleh sosialisasi pengenalan, tetapi juga memerlukan edukasi tambahan mengenai 

skema biaya agar pelaku usaha dapat memperhitungkan manfaat bersihnya dengan realistis. 

Kasus Warung Mamak Angga dan Warung Ibu Supatni menunjukkan bahwa kurangnya 

infrastruktur teknologi, terutama dalam kepemilikan ponsel pintar, tetap menjadi halangan 

mendasar terhadap adopsi QRIS yang tidak dapat diatasi hanya dengan meningkatkan 

pemahaman [20]. Kedua mitra ini menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap materi, tetapi 

belum bisa mengambil langkah nyata untuk mendaftar QRIS karena keterbatasan perangkat. 

Keadaan ini menegaskan pentingnya pendekatan tambahan di luar hanya sosialisasi literasi 
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digital, seperti bimbingan kelompok atau pilihan pendaftaran QRIS statis yang dapat disediakan 

dengan bantuan mitra lainnya. 

Sebaliknya, Warung Makan Zahra sebagai satu-satunya partner yang telah 

memanfaatkan QRIS sejak awal menunjukkan bahwa penggunaan QRIS dianggap sangat 

mendukung kelancaran transaksi, mengurangi penggunaan uang tunai, dan meningkatkan 

kenyamanan pelanggan, meskipun minat pelanggan untuk menggunakan QRIS di warung 

tersebut belum sepenuhnya merata. Hal ini memperkuat hasil penelitian bahwa QRIS berdampak 

positif terhadap kelancaran transaksi dan berpotensi mendukung kenaikan pendapatan usaha 

jika diterapkan secara konsisten [15]. 

Secara keseluruhan, hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif 

yang menggabungkan sosialisasi, praktik langsung, dan pendampingan efektif dalam 

meningkatkan literasi digital serta kesiapan pelaku UMKM kuliner di Lempake, Betapus, untuk 

mengadopsi sistem pembayaran digital berbasis QRIS, sesuai dengan temuan dari berbagai 

kegiatan pengabdian sejenis yang menunjukkan bahwa sosialisasi dan pendampingan dapat 

memperkuat pemahaman serta mendorong penggunaan QRIS oleh UMKM [25]. Walaupun 

begitu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman tidak selalu sejalan dengan 

tindakan adopsi bagi mitra yang mengalami kendala struktural (kurangnya perangkat) maupun 

masalah biaya, sehingga pendampingan lanjutan setelah sosialisasi terutama dalam proses 

pendaftaran QRIS dan edukasi mengenai keamanan transaksi digital tetap diperlukan agar 

peningkatan literasi digital ini bisa berlanjut menjadi adopsi QRIS yang nyata dan berkelanjutan. 

Pembahasan difokuskan untuk menghubungkan data dan hasil analisis dengan 

permasalahan atau tujuan pengabdian, serta latar belakang teori yang lebih luas. Mungkin juga 

percakapan tersebut memberikan jawaban mengapa fakta tersebut ditemukan dalam data. 

Pembahasan bersifat tertulis dan terkait dengan data. Pembahasan adanya kontribusi dan 

dampak bagi pengembangan kegiatan pengabdian, aksi terapan dan pengembangan inovasi 

masyarakat. 
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Figure 1 Dokumentasi Lokasi penelitian, Jl. Usaha Tani 

Lempake (Betapus) 

 

 

Figure 2 Dokumentasi kegiatan wawancara pelaku UMKM 

 

 

 
Figure 3 Dokumentasi kegiatan sosialisasi ke pelaku 

UMKM 

 

 
Figure 4 Dokumentasi kegiatan pembuatan QRIS untuk 

pelaku UMKM 

 
Figure 5 Dokumentasi kegiatan wawancara pelaku UMKM 

 
Figure 6 Dokumentasi kegiatan wawancara pelaku UMKM 
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Figure 7 Dokumentasi kegiatan pembuatan QRIS untuk 

pelaku UMKM 

 

 
Figure 8 Dokumentasi kegiatan wawancara pelaku UMKM 

 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berupa sosialisasi Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) dilaksanakan di daerah Lempake, Betapus, melibatkan sebelas 

pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor kuliner, menunjukkan bahwa literasi 

digital adalah faktor penentu utama dalam meningkatkan kesiapan adopsi sistem pembayaran 

digital. Hasil observasi dan wawancara awal menunjukkan bahwa sembilan dari sebelas mitra 

(82%) belum pernah memanfaatkan QRIS, dengan kendala yang dapat dikelompokkan dalam 

empat kategori utama, yaitu rendahnya literasi digital, terbatasnya perangkat (kepemilikan 

smartphone), kekhawatiran mengenai keamanan transaksi, serta pertimbangan biaya 

administrasi. 

Usai pelaksanaan intervensi melalui sosialisasi, edukasi, praktik langsung, dan 

pendampingan, evaluasi pascakegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan 

pada sepuluh dari sebelas mitra (91%), di mana sembilan di antaranya mengungkapkan minat 

untuk mendaftar atau kembali menggunakan QRIS. Penelitian ini menegaskan bahwa metode 

penelitian tindakan partisipatif yang melibatkan pelaku UMKM tidak hanya sebagai subjek 

penyuluhan, tetapi juga berkontribusi aktif dalam proses identifikasi masalah dan praktik berhasil 

dalam meningkatkan literasi digital serta kesiapan psikologis pelaku usaha untuk mengadopsi 

pembayaran digital berbasis QRIS. 

Meski begitu, hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman tidak 

selalu selaras dengan tindakan adopsi yang nyata. Sebagian mitra masih mengalami masalah 

yang bersifat struktural dan tidak bisa diatasi hanya dengan satu sesi sosialisasi, seperti 

ketiadaan perangkat smartphone (Warung Mamak Angga), keberatan biaya administrasi 

transaksi (Warung Jiffa), kebutuhan penjelasan lebih lanjut tentang risiko pembatalan dana 
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(Warung Wong Palembang), serta keraguan untuk mencoba pertama kali (Warung Kopi Pakde). 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi literasi digital memiliki peran krusial 

sebagai titik awal dalam mendorong kesiapan adopsi QRIS, tetapi keberlanjutan 

implementasinya memerlukan dukungan tambahan di luar aspek edukasi saja, terutama terkait 

ketersediaan infrastruktur teknologi dan kejelasan skema biaya. 

4.2. Saran 

Berdasarkan penemuan dan pembahasan yang telah dijelaskan, sejumlah rekomendasi 

strategis diusulkan sebagai berikut: 

a. Penguatan dukungan pascasosialisasi yang terstruktur. Mengacu pada pemahaman 

konseptual yang belum sepenuhnya berujung pada pendaftaran, dibutuhkan skema 

pendampingan lanjutan yang bersifat teknis dan prosedural serta berkelanjutan, 

terutama untuk memfasilitasi proses registrasi QRIS bagi mitra yang masih menghadapi 

kendala administratif maupun prosedural. 

b. Pelaksanaan pendidikan mengenai keamanan transaksi secara berkala dan terus-

menerus. Kekhawatiran atas risiko penipuan dan kegagalan dalam transfer dana tidak 

dapat diselesaikan hanya dengan satu kali tindakan intervensi. Karena kepercayaan 

terhadap sistem pembayaran digital berkembang secara bertahap, diperlukan 

serangkaian edukasi yang berulang untuk memperkuat pemahaman mitra mengenai 

cara mitigasi risiko penipuan dan kegagalan transaksi, sehingga kepercayaan pelaku 

UMKM dapat terbangun dengan lebih solid. 

c. Pencarian solusi pengganti untuk kendala infrastruktur. Untuk mitra yang memiliki 

keterbatasan dalam kepemilikan perangkat smartphone, penting untuk 

mempertimbangkan strategi kolaboratif seperti pendampingan berbasis kelompok 

usaha (cluster assistance), memfasilitasi kepemilikan perangkat, atau sistem 

pendaftaran QRIS statis yang dapat digunakan secara kolektif dengan mitra usaha lain 

di sekitarnya, sebagai solusi yang responsif terhadap kondisi nyata di lapangan. 

d. Keterbukaan dan pemahaman mengenai komponen biaya transaksi. Kasus penghentian 

pemanfaatan QRIS karena persepsi adanya biaya administrasi menunjukkan perlunya 

edukasi yang lebih menyeluruh mengenai skema biaya, sehingga pelaku UMKM dapat 

menghitung manfaat bersih (net benefit) secara logis dan realistis, dengan 

memperhatikan efisiensi operasional yang diperoleh dari pemakaian QRIS. 

e. Replikasi serta pengembangan jangkauan program. Mengacu pada harapan beberapa 

mitra terkait keberlanjutan dan pengembangan kegiatan, disarankan agar program 

sosialisasi QRIS selanjutnya dilakukan di klaster UMKM lain di area Betapus dan 

sekitarnya, serta dirancang sebagai program yang berkelanjutan bukan intervensi sekali 

saja untuk memastikan bahwa literasi digital yang dihasilkan bisa bertransformasi 

menjadi adopsi teknologi pembayaran digital yang nyata dan langgeng. 

Penguatan kolaborasi multipihak (multi-stakeholder collaboration). Untuk mengatasi 

hambatan struktural yang bersifat sistemik, seperti keterbatasan perangkat dan beban biaya 

administrasi, diperlukan sinergi antara penyelenggara program pengabdian, penyedia jasa 

sistem pembayaran (payment service provider), pemerintah daerah, dan lembaga keuangan, 

dalam merumuskan skema insentif maupun subsidi bagi UMKM mikro pada tahap awal adopsi 

teknologi pembayaran digital.. 
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